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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of leadership style, managerial 
ability, self-efficacy, and learning achievement on work readiness of students of the Faculty 
of Education, State University of Malang. This study uses a quantitative approach. The 
design or design of this study is an ex-post-facto cross-sectional survey and is included in the 
descriptive-causality research type. The population of this research is all of the management 
of Ormawa Faculty of Education, State University of Malang. Based on the calculation of 
Krejcie and Morgan Table (1970), the total population was 269 students, taken as a sample of 
158 students. The instrument used in this study was a questionnaire. Analysis of the data that 
will be used in this study are: (1) descriptive analysis; (2) regression analysis; and (3) path 
analysis. Based on the results of data analysis, this study concludes: (1) there is a significant 
influence of leadership style (X1) on students' work readiness (Y); (2) there is a significant 
influence of managerial ability (X2) on student work readiness of Ormawa (Y); (3) there is a 
significant effect of self-efficacy (X3) on student work readiness of Ormawa (Y); (4) there is 
a significant effect of learning achievement (X4) on student work readiness of Ormawa (Y); 
and (5) there is a significant influence of leadership style (X1), managerial ability (X2), self-
efficacy (X3), and learning achievement (X4) on students' work readiness (Y).
Keywords: leadership style, managerial ability, self-efficacy, learning achievement, student 
work readiness
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, 
kemampuan manajerial, efikasi diri, dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa 
ormawa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Rancangan atau desain penelitian ini adalah survey cross-sectional 
ex-post-facto dan termasuk dalam jenis penelitian deskriptif-kausalitas. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh pengurus Ormawa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang. 
Berdasarkan perhitungan Tabel Krejcie dan Morgan (1970), jumlah populasi sebanyak 269 
orang mahasiswa, diambil sampel penelitian sebanyak 158 orang mahasiswa. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Analisis data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah: (1) analisis deskriptif; (2) analisis regresi; dan (3) analisis jalur. 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan: (1) ada pengaruh yang signifikan 
gaya kepemimpinan (X1) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y); (2) ada pengaruh 
yang signifikan kemampuan manajerial (X2) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa 
(Y); (3) ada pengaruh yang signifikan efikasi diri (X3) terhadap kesiapan kerja mahasiswa 
ormawa (Y); (4) ada pengaruh yang signifikan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa (Y); dan (5) ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan (X1), 
kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan 
kerja mahasiswa ormawa (Y).
Kata Kunci: gaya kepemimpinan, kemampuan manajerial, efikasi diri, prestasi belajar, 
kesiapan kerja mahasiswa
Kesiapan kerja mahasiswa merupakan faktor yang penting terutama setelah mahasiswa menyelesaikan 
studinya di perguruan tinggi. Tingkat kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Sudah menjadi tanggung jawab perguruan tinggi untuk menyiapkan para mahasiswanya 
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untuk dapat memiliki bekal yang cukup untuk memasuki dunia kerja. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
bahwa tantangan dan perubahan tuntutan dunia usaha dan dunia industri selalu berubah. Tentunya hal 
tersebut juga mempengaruhi lanskap bidang-bidang pekerjaan yang juga terus berkembang. Era Industri 
4.0 yang saat ini sedang bergulir pun juga menuntut seseorang (dan juga mahasiswa) untuk memiliki 
keterampilan-keterampilan tertentu agar ia sukses di era yang serba tidak menentu.
Ada sepuluh keterampilan yang setidaknya harus dikuasai oleh seorang mahasiswa agar ia dapat 
berhasil di era sekarang ini, yaitu: complex problem solving; critical thinking; creativity; people 
management; coordinating with others; emotional intelligence; judgment and decision making; 
service orientation; negotiation; dan cognitive flexibility. Jika mengacu pada tuntutan yang ada, 
maka menyiapkan mahasiswa untuk dapat memasuki dunia kerja tidak cukup hanya dalam kegiatan 
perkuliahan saja. Menyiapkan mahasiswa agar siap memasuki dunia kerja membutuhkan program 
yang tidak hanya mengasah kemampuan akademik saja, namun juga menyangkut aspek-aspek atau 
keterampilan-keterampilan lain yang selaras dengan tuntutan perubahan. Keterampilan-keterampilan 
tersebut harus diasah dengan baik sebelum mahasiswa lulus.
Kesiapan kerja mahasiswa merupakan kondisi yang harus dipersiapkan oleh mahasiswa dan juga 
perguruan tinggi sebelum mahasiswa yang bersangkutan menyelesaikan studinya. Sehingga ketika 
mahasiswa lulus ia akan bekerja dan/atau dapat menciptakan lapangan kerja sendiri dengan masa tunggu 
yang relatif tidak lama. Baiti, dkk., (2017) menyatakan bahwa kesiapan kerja mahasiswa menyangkut 
faktor mahasiswa yang bersangkutan harus dapat mengimbangi tuntutan produktivitas dan kualitas 
serta kinerja suatu organisasi. Perguruan tinggi dalam hal ini tentu memiliki kewajiban untuk menjalin 
kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri, agar kompetensi lulusan perguruan tinggi sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja. Inilah yang disebut dengan link and match, yaitu suatu upaya sinkronisasi 
kurikulum perguruan tinggi dengan dunia kerja.
Seperti yang telah diuraikan, tidak cukup hanya bidang akademik saja untuk menyiapkan 
mahasiswa agar ia memiliki kesiapan yang baik dalam memasuki dunia kerja. Perguruan tinggi agar 
mewadahi bakat-bakat mahasiswa yang heterogen, agar bakat-bakat tersebut dapat digunakan sebagai 
mahasiswa siap memasuki dunia kerja. Keberadaan Organisasi Kemahasiswaan (ormawa) dalam hal 
ini memiliki peran yang sangat krusial. Berbagai minat mahasiswa dapat ditampung dalam kegiatan 
ormawa yang juga memiliki banyak bidang peminatan. Berbagai kemampuan mahasiswa akan diasah 
dalam kegiatan ormawa. Sehingga tidak hanya kemampuan akademik saja yang dapat dimiliki oleh 
mahasiswa. Mahasiswa dapat mengasah kemampuannya dalam kegiatan ormawa yang diharapkan 
dapat meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa.
Hal krusial yang dapat dipetik dari keaktifan mahasiswa dalam kegiatan ormawa adalah belajar 
mengorganisasikan kegiatan, belajar memimpin, belajar dipimpin, dan belajar berkomunikasi, seperti 
menyampaikan pendapat, mempertahankan gagasan, atau bernegosiasi (Gunawan, 2017; Argadinata & 
Gunawan, 2019; Gunawan, 2018). Ormawa dapat dijadikan wahana mahasiswa dalam mengembangkan 
jiwa dan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan norma dan perilaku yang 
digunakan oleh seorang pemimpin mempengaruhi perilaku orang lain. Astuti (2011) berdasarkan hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa bahwa gaya kepemimpinan mahasiswa berkaitan mahasiswa dalam 
melakukan komunikasi, memberikan motivasi, mendeskripsikan tujuan organisasi, dan pembuatan 
keputusan. Mahasiswa sebagai pemimpin masa depan, sudah selayaknya kemampuan memimpin 
mahasiswa diasah dalam kehidupan kampus.
Gaya kepemimpinan mahasiswa merupakan variabel penting dalam membentuk mahasiswa. Setiap 
kelompok mahasiswa akan memilih gaya kepemimpinnya sendiri yang sesuai dengan karakteristik 
dan tujuan kelompok. Sebaliknya, pribadi pemimpin akan menentukan semangat kelompok yang 
dipimpinnya (Stiawan, 2013; Gunawan, dkk., 2019a; Bafadal, dkk., 2019). Jika mengacu pada literatur, 
maka akan dapat banyak ragam para ahli mengemukakan tentang berbagai gaya kepemimpinan. 
Thoha (2014) mengemukakan ada dua gaya kepemimpinan, yaitu gaya otoriter dan demokratis. Gaya 
otoriter menekankan pada kekuatan dan posisi seorang pemimpin. Gaya demokratis menekankan pada 
partisipasi semua anggota organisasi. Hal sedana dikemukakan oleh Kartono (2010) yang menyatakan 
gaya kepemimpinan ada tiga, yaitu: otoriter, demokratis, dan laissez faire. Gaya laissez faire adalah gaya 
seorang pemimpin manakala ia membiarkan para bawahannya melakukan semaunya sendiri.
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Faktor kepemimpinan dalam suatu organisasi memegang peranan yang penting. Orang yang 
menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan adalah seorang pemimpin, dan itu 
merupakan tugas yang tidak mudah. Pemimpin harus memahami setiap perilaku bawahan yang berbeda-
beda. Seorang pemimpin harus mengetahui betul fungsi pemimpin dan sekaligus mengetahui unsur-unsur 
kepemimpinan sebagai aktivitas mempengaruhi, kemampuan mengajak, mengarahkan, menciptakan 
dan mencetuskan ide. Robbins dan Judge (2017) menyebutkan bahwa kepemimpinan merupakan 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai sebuah visi atau serangkaian tujuan 
yang direncanakan.
Seorang pemimpin dalam organisasi memerlukan beberapa keterampilan dalam menjalankan roda 
organisasi. Keterampilan manajerial adalah keterampilan atau kualitas yang dicari organisasi dalam diri 
seorang pemimpin untuk mengelola organisasi. Keterampilan manajerial adalah keterampilan untuk 
mengatur, mengoordinasikan, dan menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan organisasi. Keterampilan manajerial adalah kemampuan seseorang dalam mengelola sumber 
daya organisasi berdasarkan kompetensi yang ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan yang ditentukan 
(Kholiq, 2011; Kusumaningrum, dkk., 2017; Gunawan, 2019).
Kepemimpinan mahasiswa akan lebih baik manakala diikuti dengan keterampilan manajerial 
yang baik dalam diri mahasiswa. Keterampilan manajerial digunakan oleh seorang pemimpin dalam 
menjalankan organisasi. Katz (2017) mengemukakan keterampilan manajerial yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin adalah keterampilan teknis, keterampilan hubungan manusia, dan keterampilan 
konseptual. Keterampilan teknis adalah keterampilan menjalankan pekerjaan sesuai dengan tugas 
yang diembannya. Keterampilan teknis ini harus dimiliki pemimpin pada level bawah. Keterampilan 
konseptual berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam memikirkan perencanaan dan strategi 
organisasi. Keterampilan ini harus dimiliki oleh pemimpin pada level atas. Keterampilan hubungan 
manusia merupakan keterampilan yang berkaitan dengan cara berkomunikasi dengan orang lain. 
Keterampilan ini semua orang pemimpin harus memiliki. Keterampilan manajerial mendukung 
keefektifan seorang pemimpin dalam mempengaruhi para anggotanya untuk bekerja dengan baik.
Selain faktor jiwa kepemimpinan, efikasi diri (self-efficacy) mahasiswa juga sangat penting dalam 
kehidupan mahasiswa. Efikasi diri mahasiswa merupakan kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa 
merasa yakin akan sukses, dapat mengerjakan tugas dengan baik, dan optimis terhadap masa depan. 
Efikasi diri adalah penilaian terhadap diri sendiri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 
buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan (Alwisol, 
2007; Gunawan, dkk., 2019b). Efikasi diri timbul dari perubahan bertahap pada kognitif yang kompleks, 
sosial, linguistik, dan/atau keahlian fisik melalui pengalaman. Seseorang akan mempertimbangkan, 
menggabungkan, dan menilai informasi berkaitan dengan kemampuan mereka kemudian memutuskan 
berbagai pilihan dan usaha yang sesuai (Gist, 1987; Kusumaningrum, dkk., 2018).
Efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya sendiri untuk melaksanakan 
tugas. Orang yang percaya diri dengan kemampuannya cenderung untuk berhasil, sedangkan orang yang 
selalu merasa tidak mampu cenderung untuk gagal. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan 
mencapai suatu kinerja yang lebih baik karena individu ini memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang 
jelas, emosi yang stabil dan kemampuannya untuk memberikan kinerja atas aktivitas atau perilaku dengan 
sukses (Bandura, 1991; Bandura, 1978; Bandura, 1997). Berbeda individu dengan efikasi diri rendah 
yang akan cenderung tidak mau berusaha atau lebih menyukai kerjasama dalam situasi yang sulit dan 
tingkat kompleksitas tugas yang tinggi (Bandura, 1993; Bandura, 1986; Bandura, 1989; Bandura, 2005). 
Efikasi diri tidak muncul begitu saja, namun dibentuk oleh banyak unsur, seperti pengaruh keluarga, 
lingkungan, dan teman sebaya. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi akan selalu optimis.
Mahasiswa akan tinggi efikasi dirinya manakala ia juga memiliki prestasi belajar yang baik. 
Prestasi belajar merupakan capaian mahasiswa dalam menempuh studi yang dituangkan dalam indeks 
prestasi. Prestasi mahasiswa menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan mahasiswa menempuh studi di 
perguruan tinggi. Prestasi belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar 
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
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keterampilan peserta didik sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya (Sjukur, 2012; Gunawan, dkk., 
2018a). Prestasi belajar peserta didik berupa aspek kognitif, psikomotor, dan aspek afektif (Setiawan, 
2008; Gunawan, dkk., 2018b). Prestasi belajar mahasiswa dalam penelitian ini adalah capaian mahasiswa 
yang tercermin dalam indeks prestasi mahasiswa (IPK).
Prestasi belajar menggambarkan hasil penguasaan mahasiswa terhadap materi-materi yang telah 
dipelajari yang dapat dilihat dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Sedangkan menurut Mulyasa 
(2004) prestasi belajar merupakan hasil interaksi berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses dan prestasi belajar peserta didik dapat digolongkan menjadi empat yaitu: (1) bahan atau 
materi yang dipelajari; (2) lingkungan; (3) faktor instrumental; dan (4) kondisi siswa. Faktor-faktor 
tersebut memberikan kontribusi tertentu terhadap prestasi belajar. Prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh matapelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai yang diberikan guru (Tu’u, 2004). Prestasi belajar dapat tercermin dalam dimensi proses kognitif 
siswa (Anderson & Krathwohl, 2001).
Kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi oleh banyak variabel. Kesiapan kerja akan lebih optimal 
dengan dukungan dari berbagai variabel. Variabel gaya kepemimpinan, kemampuan manajerial, efikasi 
diri, dan prestasi belajar mahasiswa merupakan variabel yang secara teoritik dapat mempengaruhi kesiapan 
kerja mahasiswa. Gaya kepemimpinan mahasiswa menjadi modal awal mahasiswa dalam menyongsong 
masa depan. Mahasiswa dengan jiwa kepemimpinan dapat memiliki kapasitas bekerjasama dengan orang 
lain. Kemampuan manajerial merupakan bekal mahasiswa dalam bekerja dengan orang lain. Efikasi diri 
memperkuat mahasiswa dalam berusaha mencapai tujuan dan menyelesaikan tugas yang diembannya. 
Dan dengan prestasi belajar mahasiswa yang baik, dunia usaha akan lebih menambah kepercayaannya 
untuk menerima lulusan sebagai tenaga kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
gaya kepemimpinan, kemampuan manajerial, efikasi diri, dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang.
METODE
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan atau 
desain penelitian ini adalah survey cross-sectional ex-post-facto dan termasuk dalam jenis penelitian 
deskriptif-kausalitas. Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi 
dengan menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data utama yang bertujuan untuk memberikan 
penjelasan mengenai hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis (Singarimbun 
& Effendi, 1989). Penelitian ini mengkaji tentang: pengaruh gaya kepemimpinan (X1), kemampuan 
manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar mahasiswa (X4) sebagai variabel bebas atau 
prediktor, dan kesiapan kerja mahasiswa (Y) sebagai variabel terikat atau kriterium.
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pengurus ormawa Fakultas Ilmu Pendidikan 
(FIP) Universitas Negeri Malang (UM) Periode 2019, sebanyak 269 orang mahasiswa, diambil sampel 
penelitian sebanyak 158 orang mahasiswa. Jumlah sampel ini diperoleh berdasarkan perhitungan rumus 
Tabel Krejcie & Morgan (1970). Teknik proporsional random sampling untuk menentukan besarnya 
sampel di setiap ormawa. Proporsional random sampling digunakan karena karakteristik populasi terdiri 
dari kategori, kelompok, atau golongan yang setara atau sejajar yang diduga kuat berpengaruh pada hasil 
penelitian (Winarsunu, 2012; Gunawan, 2016). Penentuan jumlah sampel tiap ormawa menggunakan 
rumus (Riduwan & Kuncoro, 2017) yaitu.
S
N
Nn ii ×=
 
Keterangan:
ni = Jumlah sampel setiap ormawa.
Ni = Jumlah populasi setiap ormawa.
N = Jumlah populasi keseluruhan.
S = Jumlah sampel yang diambil sesuai dengan rumus Tabel Krejcie dan Morgan.
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Adapun hasil perhitungan besar sampel secara proporsional dan hasilnya untuk tiap ormawa, dapat 
dilihat dalam Tabel 1.
Tabel 1 Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian Ormawa FIP UM
No Ormawa Jumlah Populasi Jumlah Sampel
1 DMF 21 orang 12 orang
2 BEMFA 36 orang 21 orang
3 HMJ BK 29 orang 17 orang
4 HMJ TEP 35 orang 21 orang
5 HMJ AP 31 orang 18 orang
6 HMJ PLS 31 orang 18 orang
7 HMJ KSDP 32 orang 19 orang
8 HMJ PLB 30 orang 12 orang
9 KKM 3 Blitar 34 orang 20 orang
Jumlah total 269 orang 158 orang
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Susunan angket berbentuk skala 
empat dengan kecenderungan rentang ke sebelah kanan mengarah kepada keputusan penilaian rendah 
atau berkode satu, dan sebaliknya rentang ke sebelah kiri mengarah kepada keputusan penilaian 
tinggi berkode empat. Instrumen yang baik harus dapat memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel (Soetopo, 2001; Setyadin, 2005b; Ary, dkk., 1982). Untuk dapat mengetahui instrumen 
penelitian tersebut dapat dikatakan benar-benar valid dan reliabel, maka perlu dilakukan uji coba 
instrumen terhadap beberapa responden. Tingkat validitas butir soal angket digunakan teknik korelasi 
product moment dari Pearson.
Pengujian validitas butir soal angket tersebut mengunakan bantuan komputer dengan program 
analisis statistik IBM SPSS Statistics 20. Uji coba terhadap instrumen dalam penelitian ini dilaksanakan 
di UKM KSR PMI Unit Universitas Negeri Malang. Responden uji coba penelitian berjumlah 35 orang 
anggota UKM KSR PMI Unit Universitas Negeri Malang. Kriteria butir soal angket dapat dinyatakan 
valid apabila harga rhitung > rtabel dan nilai signifikansi butir soal yang valid < 0,05 (Santoso, 2010). 
Sedangkan harga rtabel untuk N = 35 adalah 0,334.
Hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan mahasiswa (X1) dari 10 item, semua item 
dinyatakan valid. Hasil uji validitas variabel kemampuan manajerial mahasiswa (X2) dari 18 item, yang 
dinyatakan valid sebanyak 17 item dan tidak valid sebanyak 1 item. Hasil uji validitas variabel efikasi 
diri mahasiswa (X3) dari 14 item, yang dinyatakan valid sebanyak 13 item dan tidak valid sebanyak 
1 item. Variabel prestasi belajar mahasiswa (X4) tidak dilakukan uji validitas, sebab data diambil dari 
nilai IPK mahasiswa yang merupakan jenis data nonmetrik. Hasil uji validitas variabel kesiapan kerja 
mahasiswa (Y) dari 21 item, yang dinyatakan valid sebanyak 18 item dan tidak valid sebanyak 3 item. 
Selanjutnya item soal yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian kepada responden adalah 
item yang valid. Sedangkan item yang tidak valid tidak digunakan atau item digugurkan.
Untuk menguji tingkat reliabilitas angket digunakan rumus Alpha Cronbach melalui IBM SPSS 
Statistics 20. Kriteria angket dapat dinyatakan reliabel apabila harga ralpha > rtabel (Santoso, 2010). 
Sedangkan harga rtabel untuk N = 35 adalah 0,334. Hasil perhitungan ralpha untuk variabel gaya 
kepemimpinan mahasiswa (X1) = 0,799; variabel kemampuan manajerial mahasiswa (X2) = 0,864; 
dan variabel efikasi diri mahasiswa (X3) = 0,756; dan variabel kesiapan kerja mahasiswa (Y) = 0,859. 
Seluruh ralpha dari keempat variabel tersebut > 0,334. Sehingga dapat disimpulkan bahwa item dalam 
angket keempat variabel tersebut sudah reliabel.
Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) analisis deskriptif; (2) analisis 
regresi; dan (3) analisis jalur. Adapun langkah yang digunakan dalam mendeskripsikan hasil penelitian 
ini adalah dengan menentukan kualifikasi, menentukan persentase, dan kategori item pernyataan. 
Menentukan kualifikasi bertujuan untuk mengetahui bagaimana interval nilai masing-masing variabel 
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berada dalam kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Rumus yang digunakan 
sebagai acuan dalam menentukan kualifikasi setiap variabel dengan menggunakan rumus formula 
stanfive, seperti pada Tabel 2.
Tabel 2 Rumus Formula Stanfive
No Formula Rumus Kategori
1 (  X  + 1,5 DS) < X Sangat tinggi
2 ( X   + 0,5 DS) < X < ( X  + 1,5 DS) Tinggi
3 ( X  - 0,5 DS) < X < (  X  + 0,5 DS) Sedang
4 (  X - 1,5 DS) < X < ( X  - 0,5 DS) Rendah
5 X < ( X  - 1,5 DS) Sangat rendah
          Sumber: Wiyono dan Sunarni (2009)
Uji asumsi data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh telah memenuhi syarat 
untuk dianalisis dengan analisis regresi dan analisis jalur (path analysis). Data penelitian ini tergolong 
data metrik yaitu data primer yang diperoleh dari pengukuran langsung oleh peneliti sendiri, sehingga 
uji persyaratan analisis mencakup normalitas, homogenitas, linieritas, dan multikolinieritas sebelum 
analisis jalur dilakukan. Uji normalitas, homogenitas, linieritas, dan multikolinieritas akan menggunakan 
bantuan program analisis statistik IBM SPSS Statistics 20. Variabel yang dianalisis harus dari data 
populasi penelitian berdistribusi normal (Sudarmanto, 2005); data homogen yang akan dianalisis dengan 
regresi varians yang relatif kecil (Setyadin, 2007); hubungan variabel bebas dengan variabel terikat 
harus linier (Alhusin, 2003); dan kasus multikolinieritas sebagai standar estimasi (Mason., dkk., 1988).
Uji normalitas digunakan untuk kepentingan penarikan kesimpulan. Normalitas akan tercapai apabila 
skor pada setiap variabel dalam model mengikuti distribusi normal (Winarsunu, 2012). Uji normalitas 
sebaran bahwa distribusi data variabel bebas dan terikat adalah normal. Uji normalitas dilakukan dengan 
uji nilai Kolmogorov Smirnov menggunakan program analisis statistik IBM SPSS Statistics 20. Apabila 
nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probabilitas < 
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal (Hadi, dkk., 2018).
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang akan dianalisis dengan regresi 
variansnya relatif kecil (Setyadin, 2007; Hadi, dkk., 2018). Data homogen apabila skor-skor variabel 
endogen untuk setiap skor tertentu pada variabel eksogen selalu sama atau hampir sama. Variabel yang 
masuk ke dalam persamaan regresi ganda datanya harus homogen. Homogenitas dapat diasumsikan 
apabila indeks skor-skor variabel endogen untuk setiap skor tertentu variabel eksogen selalu sama atau 
hampir sama. Artinya varian kesalahan pada suatu nilai X adalah konstan. Asumsi homogenitas dilihat 
dengan pemeriksaan indeks residu baku (standardized residual zress) dalam distribusi.
Subyek yang memiliki skor ekstrem tinggi atau rendah atau disebut outlier dapat menyebabkan 
bilangan-bilangan statistik hasil analisa kurang mencerminkan keadaan mayoritas subyek. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang akan dianalisis dengan regresi variansnya 
relatif kecil (Setyadin, 2007). Uji homogenitas dilakukan dengan uji nilai Homogeneity of Variance Test 
menggunakan program analisis statistik IBM SPSS Statistics 20. Apabila nilai probabilitas ≤ 0,05 maka 
data dinyatakan homogen, sebaliknya jika nilai probabilitas > 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen 
(Gunawan, 2016; Hadi, dkk., 2018; Gunawan, 2013).
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linier tidaknya hubungan antar masing-masing variabel 
penelitian (Cohen, 2013). Uji linieritas menggunakan scatter diagram dan garis best fit (Sudjana, 1998). 
Variabel bebas dan variabel terikat berhubungan secara linear artinya apabila dibuat scatter diagram dari 
nilai-nilai variabel bebas dan variabel terikat dapat ditarik garis lurus pada pancaran titik-titik kedua 
nilai variabel tersebut (Salladien, 1997). Mendapatkan scatter diagram dan garis best fit menggunakan 
bantuan program IBM SPSS Statistics 20, dengan ketentuan jika antara variabel bebas dan variabel terikat 
membentuk atau mendekati garis lurus, maka data tersebut bersifat linier. Sebaliknya jika data antara 
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variabel bebas dan variabel terikat tidak membentuk atau mendekati garis lurus, maka data tersebut tidak 
bersifat linier. Uji linieritas dilakukan dengan uji nilai Curve Estimation Test menggunakan program 
analisis statistik IBM SPSS Statistics 20. Apabila nilai probabilitas ≤ 0,05 maka data dinyatakan linier, 
sebaliknya jika nilai probabilitas > 0,05 maka data dinyatakan tidak linier (Gunawan, 2016).
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui kesalahan standar estimasi model dalam 
penelitian. Karim & Hadi (2007) mengemukakan akibat yang muncul jika sebuah model regresi berganda 
memiliki kasus multikolinieritas adalah kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkatkan 
dengan bertambahnya variabel eksogen yang masuk pada model. Sehingga signifikansi yang digunakan 
akan menolak hipotesis nol akan semakin besar. Akibatnya model regresi yang diperoleh tidak sahih 
(valid) untuk menaksir variabel endogen.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mason, dkk., (1988) yang mengemukakan the independent variables 
should not be highly correlated, when the independent variables are correlated, this is a multicolinearity. 
Variabel independen sama sekali tidak sangat berhubungan, bila variabel independen berhubungan, ini 
adalah kasus multikolinieritas. Cara menguji adanya kasus multikolinieritas dalam penelitian ini adalah 
dengan melihat nilai variance inflating factor (VIF). Apabila nilai VIF suatu model kurang dari 10, maka 
model tersebut dinyatakan bebas kasus multikolinieritas (Karim & Hadi, 2007). Mendapatkan nilai VIF 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 20.
Analisis jalur digunakan untuk menemukan penjelasan mengenai pola-pola hubungan langsung dan 
tidak langsung dari suatu model kausal yang disusun berdasarkan pertimbangan teoritis dan pengetahuan 
peneliti (Winarsunu, 2012). Analisis jalur menggunakan persamaan regresi karena koefisien betanya 
yang digunakan untuk menghitung koefisien path. Alasan penelitian ini menggunakan analisis jalur 
(path analysis) adalah secara teoritik hubungan variabel X1 dengan Y bersifat recursive dan hubungan 
variabel eksogen dengan variabel endogen cenderung linear. Hubungan recursive dimaksud adalah 
variabel X1 berhubungan dengan Y melalui X yang lain (Setyadin, 2007; Hadi, dkk., 2018). Analisis 
jalur digunakan untuk mengetahui hubungan variabel eksogen dengan variabel endogen melalui 
perantara variabel eksogen yang lain. Untuk mengetahui hubungan variabel eksogen dengan variabel 
endogen melalui perantara variabel eksogen yang lain digunakan persamaan matematika pemilihan 
struktur sebagai berikut:
Adapun persamaan matematikanya mengacu pada rumusan yang dikemukakan oleh Riduwan dan 
Kuncoro (2017) yaitu:
 Struktur I
Y =  yx1 X1 + ρy ε
 Struktur II
Y = ρyx1 X1 + ρyx2 X2 + ρy ε1
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 Struktur III
Y = ρyx1 X1 + ρyx2 X2 + ρyx3 X3 + ρy ε1
 Struktur IV
Y = ρyx1 X1 + ρyx2 X2 + ρyx3 X3 + ρyx4 X4 + ρy ε1
Perhitungan analisis jalur dalam penelitian ini diselesaikan melalui analisis regresi dengan 
menemukan koefisien korelasi dan koefisien beta. Analisis regresi struktur pertama digunakan untuk 
menemukan koefisien beta dari hubungan variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan kemampuan 
manajerial (X2), rumus yang digunakan sebagai berikut:
X2 = ꞵ0 + ꞵ1X1 + ε
Keterangan:
X2 = Kriterium (endogen).
ꞵ0 = Bilangan kostanta (beta 0).
ꞵ1 = Bilangan konstanta (beta X1).
X1 = Bilangan prediktor (eksogen).
ε = Error (Draper & Smith, 2016).
Analisis regresi struktur kedua digunakan untuk menemukan koefisien beta dari hubungan variabel 
gaya kepemimpinan (X1) dan kemampuan manajerial (X2) dengan efikasi diri (X3), rumus yang 
digunakan sebagai berikut:
X3 = ꞵ0 + ꞵ1X1 + ꞵ2X2 + ε
Keterangan:
X3 = Kriterium (endogen).
ꞵ0 = Bilangan kostanta (beta 0).
ꞵ1 = Bilangan konstanta (beta X1).
X1 = Bilangan prediktor (eksogen),
ꞵ2 = Bilangan konstanta X2 (beta X2).
X2 = Bilangan prediktor (eksogen).
ε = Error (Draper & Smith, 2016).
Analisis regresi struktur ketiga digunakan untuk menemukan koefisien beta dari hubungan variabel 
gaya kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), dan efikasi diri (X3) dengan prestasi belajar 
mahasiswa (X4), rumus yang digunakan sebagai berikut:
X4 = ꞵ0 + ꞵ1X1 + ꞵ2X2 + ꞵ3X3 + ε
Keterangan:
X4 = Kriterium (endogen).
ꞵ0 = Bilangan kostanta (beta 0).
ꞵ1 = Bilangan konstanta (beta X1).
X1 = Bilangan prediktor (eksogen).
ꞵ2 = Bilangan konstanta X2 (beta X2).
X2 = Bilangan prediktor (eksogen).
ꞵ3 = Bilangan konstanta X3 (beta X3).
X3 = Bilangan prediktor (eksogen).
ε = Error (Draper & Smith, 2016).
Analisis regresi struktur keempat digunakan untuk menemukan koefisien beta dari hubungan 
variabel gaya kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar 
mahasiswa (X4) dengan kesiapan kerja mahasiswa (Y), rumus yang digunakan sebagai berikut:
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Ŷ = ꞵ0 + ꞵ1X1 + ꞵ2X2 + ꞵ3X3 + + ꞵ4X4 + ε
Keterangan:
Ŷ = Kriterium (endogen).
ꞵ0 = Bilangan kostanta (beta 0).
ꞵ1 = Bilangan konstanta (beta X1).
X1 = Bilangan prediktor (eksogen).
ꞵ2 = Bilangan konstanta X2 (beta X2).
X2 = Bilangan prediktor (eksogen).
ꞵ3 = Bilangan konstanta X3 (beta X3).
X3 = Bilangan prediktor (eksogen).
ꞵ4 = Bilangan konstanta X4 (beta X4).
X4 = Bilangan prediktor (eksogen).
ε = Error (Draper & Smith, 2016).
HASIL
Deskripsi Data
Deskripsi data bertujuan untuk mengetahui tingkatan setiap variabel. Data penelitian setiap variabel 
dihitung: mean, deviasi standar, skor maksimum, dan skor minimum. Selanjutnya data setiap variabel 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi dengan mengacu pada formula 
rumus stanfive (Tabel 2). Selain itu disajikan deskripsi kategori setiap item, bertujuan untuk mengetahui 
item yang termasuk kategori tinggi dan rendah, dengan dibanding mean seluruh item dalam setiap 
variabel.
Variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan indikator: autokratis; birokratik; diplomatis; partisipatif; 
dan free rein leader, diukur dengan 10 item. Hasil analisis data terhadap variabel tersebut menunjukkan 
nilai: mean = 33,56; deviasi standar = 4,10; skor maksimum = 40; dan skor minimum = 23. Berdasarkan 
hasil perhitungan dengan formula stanfive (Tabel 2) diperoleh distribusi frekuensi seperti pada Tabel 3.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Kategori Interval f %
Sangat rendah 39,70 < 16 10
Rendah 35,61 - 39,70 34 22
Cukup 31,51 - 35,61 63 40
Tinggi 27,41 - 31,51 30 19
Sangat tinggi > 27,41 15 9
Total 158 100
Variabel kemampuan manajerial (X2) dengan indikator: keterampilan teknis; keterampilan 
konseptual; keterampilan interpersonal dan komunikasi; keterampilan pengambilan keputusan; dan 
keterampilan diagnostik dan analitik, diukur dengan 17 item. Hasil analisis data terhadap variabel 
tersebut menunjukkan nilai: mean = 54,66; deviasi standar = 7,17; skor maksimum = 68; dan skor 
minimum = 27. Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula stanfive (Tabel 2) diperoleh distribusi 
frekuensi seperti pada Tabel 4.
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Variabel Kemampuan Manajerial (X2)
Kategori Interval f %
Sangat rendah 65,42 < 12 8
Rendah 58,25 - 65,42 30 19
Cukup 51,08 - 58,25 74 47
Tinggi 43,91 - 51,08 31 20
Sangat tinggi > 43,91 11 7
Total 158 100
Variabel efikasi diri (X3) dengan indikator: penguasaan pengalaman; pemodelan sosial; bujukan 
sosial; dan tanggapan psikologis, diukur dengan 13 item. Hasil analisis data terhadap variabel tersebut 
menunjukkan nilai: mean = 44,01; deviasi standar = 5,20; skor maksimum = 52; dan skor minimum 
= 24. Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula stanfive (Tabel 2) diperoleh distribusi frekuensi 
seperti pada Tabel 5.
Tabel 5 Distribusi Frekuensi Variabel Efikasi Diri (X3)
Kategori Interval f %
Sangat rendah 51,81 < 12 8
Rendah 46,61 - 51,81 40 25
Cukup 41,41 - 46,61 60 38
Tinggi 36,21 - 41,41 39 25
Sangat tinggi > 36,21 7 4
Total 158 100
Variabel prestasi belajar mahasiswa (X4) diukur dari IPK yang diperoleh mahasiswa. Hasil analisis 
data terhadap variabel tersebut menunjukkan nilai: mean = 3,67; deviasi standar = 0,21; skor maksimum 
= 3,99; dan skor minimum = 2,54. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh distribusi frekuensi seperti 
pada Tabel 6.
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Mahasiswa (X4)
Kategori Interval f %
Dengan pujian 3,51 - 4,00 135 85
Sangat memuaskan 2,76 - 3,50 22 14
Memuaskan 2,00 - 2,75 1 1
Total 158 100
Variabel kesiapan kerja mahasiswa (Y) dengan indikator: pengalaman sebelumnya; tingkat 
kematangan; keadaan mental dan emosi; kecerdasan; dan upaya pengembangan diri, diukur dengan 18 
item. Hasil analisis data terhadap variabel tersebut menunjukkan nilai: mean = 59,75; deviasi standar 
= 6,92; skor maksimum = 72; dan skor minimum = 32. Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula 
stanfive (Tabel 2) diperoleh distribusi frekuensi seperti pada Tabel 7.
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Kerja Mahasiswa (Y)
Kategori Interval f %
Sangat rendah 70,14 < 7 4
Rendah 63,22 - 70,14 38 24
Cukup 56,29 - 63,22 70 44
Tinggi 49,37 - 56,29 34 22
Sangat tinggi > 49,37 9 6
Total 158 100
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Uji Asumsi Data
Sebelum data penelitian dianalisis dengan analisis regresi dan analisis jalur, data penelitian harus 
memenuhi asumsi data, yaitu data harus normal, homogen, linier, dan multikolinieritas. Uji normalitas 
dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai probabilitas (asymp. sig.) variabel: gaya kepemimpinan 
(X1) = 0,251; kemampuan manajerial (X2) = 0,074; efikasi diri (X3) = 0,363; prestasi belajar mahasiswa 
(X4) = 0,062; dan kesiapan kerja mahasiswa (Y) = 0,107. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
kelima variabel nilai probabilitas > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.
Uji homonitas dengan Homogeneity of Variance Test diperoleh nilai probabilitas (asymp. sig.) 
variabel: gaya kepemimpinan (X1) = 0,013; kemampuan manajerial (X2) = 0,001; efikasi diri (X3) = 
0,002; prestasi belajar mahasiswa (X4) = 0,037; dan kesiapan kerja mahasiswa (Y) = 0,034. Berdasarkan 
hasil analisis diketahui bahwa kelima variabel nilai probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan berasal 
dari data yang homogen.
Uji linieritas dengan Curve Estimation Test diperoleh nilai probabilitas (asymp. sig.) relasi variabel: 
gaya kepemimpinan (X1) terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Y) = 0,000; kemampuan manajerial (X2) 
terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Y) = 0,000; efikasi diri (X3) terhadap kesiapan kerja mahasiswa 
(Y) = 0,000; dan prestasi belajar mahasiswa (X4) terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Y) = 0,019. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa keempat relasi variabel eksogen dan endogen memiliki nilai 
probabilitas < 0,05 maka dapat dinyatakan hubungan variabel penelitian bersifat linier.
Uji multikolinieritas dengan nilai variance inflating factor (VIF) diperoleh VIF variabel: variabel: 
gaya kepemimpinan (X1) = 1,391; kemampuan manajerial (X2) = 2,456; efikasi diri (X3) = 2,290; 
dan prestasi belajar mahasiswa (X4) = 1,042. Nilai VIF variabel penelitian kurang dari 10. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data dari variabel-variabel tersebut berasal dari populasi yang bebas dari 
kasus multikolinieritas. Penyajian hasil-hasil uji asumsi data yang meliputi uji normalitas, homogenitas, 
linieritas, dan multikolinieritas terhadap data penelitian, secara umum dapat dijelaskan bahwa data yang 
dianalisis telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan teknik analisis regresi dan analisis jalur (path 
analysis).
Pengujian Hipotesis
Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan 
(X1) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Formula yang digunakan untuk menentukan ada 
pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan (X1) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) 
adalah rumus uji t. Hasil analisis uji t dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil analisis uji t dengan menggunakan taraf signifikansi 
0,05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima (Santoso, 2000). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang 
signifikan gaya kepemimpinan (X1) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y), diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan (X1) terhadap kesiapan 
kerja mahasiswa ormawa (Y).
Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan ada pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial 
(X2) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Formula yang digunakan untuk menentukan ada 
pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial (X2) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) 
adalah rumus uji t. Hasil analisis uji t dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil analisis uji t dengan menggunakan taraf signifikansi 
0,05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima (Santoso, 2000). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang 
signifikan kemampuan manajerial (X2) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y), diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial (X2) 
terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y).
Hipotesis ketiga yang diajukan menyatakan ada pengaruh yang signifikan efikasi diri (X3) terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Formula yang digunakan untuk menentukan ada pengaruh yang 
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signifikan efikasi diri (X3) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) adalah rumus uji t. Hasil 
analisis uji t dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 memperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000. Berdasarkan hasil analisis uji t dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima 
(Santoso, 2000). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan efikasi 
diri (X3) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y), diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri (X3) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y).
Hipotesis keempat yang diajukan menyatakan ada pengaruh yang signifikan prestasi belajar (X4) 
terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Formula yang digunakan untuk menentukan ada 
pengaruh yang signifikan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) adalah 
rumus uji t. Hasil analisis uji t dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 memperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,019. Berdasarkan hasil analisis uji t dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,019 < 0,05. Sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima (Santoso, 2000). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang 
signifikan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y), diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan 
kerja mahasiswa ormawa (Y).
Hipotesis kelima yang diajukan menyatakan ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan 
(X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa (Y). Formula yang digunakan untuk menentukan ada pengaruh yang signifikan gaya 
kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) adalah rumus uji F. Hasil analisis uji F dengan bantuan program 
IBM SPSS Statistics 20 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil analisis uji F 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 
sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima (Santoso, 2000). Hal ini berarti bahwa 
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan (X1), kemampuan 
manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa 
(Y), diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan 
(X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa (Y).
Uji Persamaan Regresi
Berdasarkan hasil besaran koefisien beta pada Tabel Coefficients kolom Unstandardized 
Coefficients B, diperoleh formula persamaan garis regresi ganda antara variabel gaya kepemimpinan 
(X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) dengan kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa (Y), yaitu:
Ŷ = 5,375 + 0,197X1 + 0,217X2 + 0,724X3 + 1,102X4
Interpretasi model berdasarkan formula persamaan regresi tersebut adalah:
• Nilai a1 = 0,197. Hal ini berarti jika nilai variabel gaya kepemimpinan (X1) meningkat satu 
satuan, sementara nilai variabel bebas lainnya bersifat tetap, maka tingkat variabel kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa (Y) akan meningkat sebesar 0,197 satuan.
• Nilai a2 = 0,217. Hal ini berarti jika nilai variabel kemampuan manajerial (X2) meningkat 
satu satuan, sementara nilai variabel bebas lainnya bersifat tetap, maka tingkat variabel kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa (Y) akan meningkat sebesar 0,217 satuan.
• Nilai a3 = 0,724. Hal ini berarti jika nilai variabel efikasi diri (X3) meningkat satu satuan, 
sementara nilai variabel bebas lainnya bersifat tetap, maka tingkat variabel kesiapan kerja mahasiswa 
ormawa (Y) akan meningkat sebesar 0,724 satuan.
• Nilai a4 = 1,102. Hal ini berarti jika nilai variabel prestasi belajar (X4) meningkat satu satuan, 
sementara nilai variabel bebas lainnya bersifat tetap, maka tingkat variabel kesiapan kerja mahasiswa 
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ormawa (Y) akan meningkat sebesar 1,102 satuan.
• Nilai k = 5,375. Hal ini berarti jika variabel gaya kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial 
(X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) konstan, maka kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) 
= 83,200 satuan.
Analisis Jalur
Analisis jalur digunakan untuk menemukan penjelasan mengenai pola-pola hubungan langsung 
dan tidak langsung dari suatu model kausal yang disusun berdasarkan pertimbangan teoritis. Analisis 
jalur digunakan untuk mengetahui hubungan variabel eksogen yang satu dengan variabel eksogen 
yang lain, hingga hubungan dengan variabel endogen. Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah 
gaya kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4). 
Variabel endogen dalam penelitian ini adalah kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Selanjutnya hasil 
perhitungan analisis jalur dengan langkah-langkah kerja sebagai berikut:
1. Ringkasan Koefisien Model Jalur
a. Model Jalur Struktur I
Analisis regresi struktur pertama digunakan untuk menemukan koefisien beta dari hubungan 
variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan kemampuan manajerial (X2). Hasil analisis dengan bantuan 
program IBM SPSS Statistics 20 memperoleh nilai: koefisien beta X1 sebesar 0,514; indeks determinasi 
(R2/Rsquare) sebesar 0,265; dan indeks error ( ) sebesar 0,857.
b. Model Jalur Struktur II
Analisis regresi struktur kedua digunakan untuk menemukan koefisien beta dari hubungan variabel 
gaya kepemimpinan (X1) dan kemampuan manajerial (X2) dengan efikasi diri (X3). Hasil analisis 
dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 memperoleh nilai: koefisien beta X1 sebesar 0,102; 
koefisien beta X2 sebesar 0,692; indeks determinasi (R2/Rsquare) sebesar 0,562; dan indeks error ( ) 
sebesar 0,662.
c. Model Jalur Struktur III
Analisis regresi struktur ketiga digunakan untuk menemukan koefisien beta dari hubungan variabel 
gaya kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), dan efikasi diri (X3) dengan prestasi belajar 
(X4). Hasil analisis dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 memperoleh nilai: koefisien beta 
X1 sebesar 0,083; koefisien beta X2 sebesar 0,065; koefisien beta X3 sebesar 0,089; indeks determinasi 
(R2/Rsquare) sebesar 0,040; dan indeks error ( ) sebesar 0,980.
d. Model Jalur Struktur IV
Analisis regresi struktur keempat digunakan untuk menemukan koefisien beta dari hubungan 
variabel gaya kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar 
(X4) dengan kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Hasil analisis dengan bantuan program IBM 
SPSS Statistics 20 memperoleh nilai: koefisien beta X1 sebesar 0,117; koefisien beta X2 sebesar 0,225; 
koefisien beta X3 sebesar 0,544; koefisien beta X4 sebesar 0,033; indeks determinasi (R2/Rsquare) 
sebesar 0,638; dan indeks error ( ) sebesar 0,602. Adapun ringkasan koefisien path (analisis jalur) dari 
hasil proses analisis regresi tiap struktur disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8 Ringkasan Koefisien Path
2. Ringkasan Signifikansi Koefisien Model Jalur (Beta) dan Uji Signifikansi
a. Ringkasan Signifikansi Koefisien Model Jalur (Beta)
Adapun ringkasan signifikansi koefisien model jalur (beta) dari hasil proses analisis regresi tiap 
struktur pada Tabel 9.
Tabel 9 Signifikansi Tiap Koefisien Path
b. Uji Signifikansi (Uji t dan Uji F)
Hasil analisis uji t Model Jalur Struktur I (parsial) dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti koefisien jalur 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan 
(X1) terhadap kemampuan manajerial (X2).
Hasil analisis uji F Model Jalur Struktur II (simultan) dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti koefisien jalur 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan 
(X1) dan kemampuan manajerial (X2) terhadap efikasi diri (X3).
Hasil analisis uji F Model Jalur Struktur III (simultan) dengan menggunakan taraf signifikansi 
0,05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini berarti 
koefisien jalur signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya 
kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), dan efikasi diri (X3) terhadap prestasi belajar (X4).
Hasil analisis uji F Model Jalur Struktur IV (simultan) dengan menggunakan taraf signifikansi 
0,05 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti 
koefisien jalur signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya 
kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y).
Berdasarkan pengujian keseluruhan model jalur secara statistik signifikan, sehingga disimpulkan 
bahwa variabel eksogen berkontribusi secara simultan dan signifikan terhadap variabel endogen. Model 
empirik variabel eksogen dan endogen juga signifikan dan memiliki hubungan.
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3. Model Empirik
Bentuk model empirik hubungan kausal variabel penelitian pada Gambar 5.
X1 
X4 Y X3 
ε3 = 0,602 
X2 
ε2 = 0,980 ε1 = 0,662 
Pyx1 = 0,486 
Pyx2 = 0,695 
Px3x1 = 0,458 
Px3x2 = 0,744 Px4x2 = 
0,174 
Px4x1 = 
0,157 
Px4x1 = 
0,176 
Pyx4 = 
0,186 
Pyx3 = 0,770 
  
Gambar 5 menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel efikasi diri (X3) (PYX3 = 0,770) besar 
dari pada koefisien variabel kemampuan manajerial (X2) (PYX2 = 0,695); gaya kepemimpinan (X1) 
(PYX1 = 0,486); dan prestasi belajar (X4) (PYX4 = 0,186). Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi 
diri (X3) akan meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) dengan dilandasi oleh kemampuan 
manajerial (X2); gaya kepemimpinan (X1); dan prestasi belajar (X4). Efikasi diri (X3) merupakan 
determinan utama bagi kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) yang dilandasi oleh kemampuan 
manajerial (X2); gaya kepemimpinan (X1); dan prestasi belajar (X4).
4. Ringkasan Koefisien Hubungan Langsung dan Tidak Langsung
Koefisien hubungan langsung variabel penelitian yakni: PYX1 sebesar 0,486; PYX2 sebesar 0,695; 
PYX3 sebesar 0,770; PYX4 sebesar 0,186; PX2X1 sebesar 0,514; PX3X1 sebesar 0,458; PX4X1 sebesar 
0,157; PX3X2 sebesar 0,744; PX4X2 sebesar 0,174; dan PX4X3 sebesar 0,176. Adapun koefisien tidak 
langsung yakni:
a. Hubungan tidak langsung X1 dengan Y melalui X2 sebesar PX2X1.PYX2 = (0,514).(0,695) = 0,357;
b. Hubungan tidak langsung X1 dengan Y melalui X3 sebesar PX3X1.PYX3 = (0,458).(0,770) = 0,353;
c. Hubungan tidak langsung X1 dengan Y melalui X4 sebesar PX4X1.PYX4 = (0,157).(0,186) = 0,029;
d. Hubungan tidak langsung X2 dengan Y melalui X3 sebesar PX3X2.PYX2 = (0,744).(0,695) = 0,518;
e. Hubungan tidak langsung X2 dengan Y melalui X4 sebesar PX4X2.PYX2 = (0,174).(0,695) = 0,121;
f. Hubungan tidak langsung X3 dengan Y melalui X4 sebesar PX4X3.PYX3 = (0,176).(0,770) = 0,136.
Adapun ringkasan koefisien hubungan langsung dan tidak langsung variabel eksogen dan endogen 
pada Tabel 10.
Tabel 10 Hubungan Langsung dan Tidak Langsung Variabel
Berdasarkan Tabel 10 dapat dijelaskan hasil temuan penelitian bahwa:
a. Variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki determinasi (sumbangan efektif) terhadap kesiapan 
kerja mahasiswa ormawa (Y). Dengan demikian tinggi rendahnya kesiapan kerja mahasiswa ormawa 
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(Y) dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan (X1), secara langsung sebesar 0,117;
b. Variabel kemampuan manajerial (X2) memiliki determinasi (sumbangan efektif) terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Dengan demikian tinggi rendahnya kesiapan kerja mahasiswa 
ormawa (Y) dapat dijelaskan oleh kemampuan manajerial (X2), secara langsung sebesar 0,225;
c. Variabel efikasi diri (X3) memiliki determinasi (sumbangan efektif) terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa (Y). Dengan demikian tinggi rendahnya kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) 
dapat dijelaskan oleh efikasi diri (X3), secara langsung sebesar 0,544;
d. Variabel prestasi belajar (X4) memiliki determinasi (sumbangan efektif) terhadap kesiapan 
kerja mahasiswa ormawa (Y). Dengan demikian tinggi rendahnya kesiapan kerja mahasiswa ormawa 
(Y) dapat dijelaskan oleh prestasi belajar (X4), secara langsung sebesar 0,033;
e. Variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki determinasi (sumbangan efektif) terhadap kesiapan 
kerja mahasiswa ormawa (Y) melalui kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar 
(X4). Dengan demikian tinggi rendahnya kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) dijelaskan oleh gaya 
kepemimpinan (X1) melalui kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4), 
secara tidak langsung sebesar 0,856.
5. Indeks Determinasi
Maksud dari interpretasi indeks determinasi adalah mengungkapkan urutan variabel yang memiliki 
kontribusi (determinasi efektif) besar terhadap mutu pendidikan sekolah. Untuk menjawab persoalan 
yang dimaksud, hasil determinasi analisis jalur berdasarkan pengolahan data pada Tabel 11.
Tabel 11 Indeks Determinasi Tiap Variabel Eksogen terhadap Endogen
Berpedoman pada Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa indeks determinasi (sumbangan efektif) terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y) adalah gaya kepemimpinan (X1) sebesar 5,7%; kemampuan 
manajerial (X2) sebesar 15,6%; efikasi diri (X3) sebesar 41,9%; dan prestasi belajar (X4) sebesar 0,6%. 
Indeks determinasi variabel eksogen secara simultan memengaruhi variabel endogen sebesar 63,8% dan 
sisanya sebesar (ɛ3)2 . 100% = (0,602)2 . 100% = 0,362 . 100% = 36,2% (Riduwan dan Kuncoro, 2017) 
merupakan kontribusi variabel lain di luar penelitian ini. Perhitungan indeks determinasi (sumbangan 
efektif) variabel penelitian diinterpretasikan pada Gambar 6.
X1
5,7% X2
15,6%
X3
41,9%
X4
0,6%
Variabel lain
36,2%
X1 X2 X3 X4 Variabel lain
Gambar 6 Diagram Persentase Sumbangan Efektif Variabel Penelitian (X1, X2, X3, dan X4) dan 
Variabel Lain terhadap Variabel Y
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PEMBAHASAN
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Ormawa (Y)
Penelitian ini menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan (X1) terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Nurahman 
(2017) yang menyimpulkan variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kesiapan kerja. Penelitian Fox (2018) menyimpulkan pengembangan kepemimpinan diperlukan untuk 
menyiapkan karier peserta didik pada masa depan. Perguruan tinggi memiliki kewajiban mempersiapkan 
mahasiswa untuk kesiapan karier dengan memanfaatkan program pengembangan kepemimpinan untuk 
lebih mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diterjemahkan ke dunia kerja 
yang terus berubah, terutama bagi lulusan yang sedang dalam transisi ke pekerjaan pertama mereka.
Universitas dapat menjaring harapan pengusaha untuk lulusan perguruan tinggi yang baru-
baru ini dalam keadaan pendidikan tinggi saat ini, kompetensi kesiapan karier yang dihasilkan yang 
dikembangkan oleh perguruan tinggi dan pengusaha (Cruzvergara, dkk., 2018; Sultoni, dkk., 2018a), 
dan meningkatnya pergeseran bagi perguruan tinggi dan universitas untuk mengakui kesiapan karier 
sebagai prioritas kelembagaan. Dalam rangka mempersiapkan mahasiswa untuk karier masa depan 
mereka, penting untuk memahami kompetensi yang diperlukan untuk kesuksesan karier. Kompetensi 
kepemimpinan dapat digunakan untuk membantu meningkatkan kesiapan karier mahasiswa (Seemiller, 
2018; Sobri, dkk., 2019; Sultoni, dkk., 2018b).
Peck (2018) berdasarkan penelitiannya menyimpulkan program pengembangan kepemimpinan 
yang pernah diikuti mahasiswa merupakan aspek yang paling diminati oleh pengusaha ketika akan 
menerima calon pegawai. Selain itu, kebutuhan untuk memetakan secara holistik dan mengintegrasikan 
keterampilan karier yang diperoleh dalam konteks kurikuler dan kokurikuler harus dieksplorasi, dengan 
model kepemimpinan yang disediakan oleh perguruan tinggi untuk menerapkan pendekatan ini. Lembaga 
pendidikan tinggi perlu menyelaraskan pengembangan kepemimpinan dan kesiapan karier mahasiswa 
(Jaunarajs & McGarry, 2018; Sultoni, dkk., 2019; Gunawan, dkk., 2017a; Pambudi & Gunawan, 2019; 
Saputra, dkk., 2019). Praktik terbaik untuk integrasi strategis pengembangan kepemimpinan dengan 
pengembangan karier yang mempromosikan kesiapan karier mahasiswa sebaiknya disertakan.
Pengaruh Kemampuan Manajerial (X2) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Ormawa 
(Y)
Penelitian ini menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan kemampuan manajerial (X2) terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Bandaranaike & Willison (2015) yang menyimpulkan bahwa universitas sebaiknya membekali 
mahasiswa suatu program manajemen organisasi yang di dalamnya membekali kemampuan manajerial 
mahasiswa, sehingga mereka dapat memperoleh keterampilan ketenagakerjaan yang lengkap, jika tidak 
sepenuhnya dikembangkan melalui pengalaman kerja yang relevan. Dunia kerja semakin berubah, dan 
untuk mengikuti perubahan, organisasi merekrut lulusan baru dengan tujuan memfasilitasi pertumbuhan 
dan peningkatan berkelanjutan.
Tantangannya adalah bahwa lulusan ini tidak memiliki jenis kompetensi yang dibutuhkan untuk 
bertahan di lingkungan kerja (Mashigo, 2014; Gabric & McFadden, 2001). Ada banyak tantangan dalam 
lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja lulusan, dan ini membutuhkan kompetensi tertentu 
yang jarang dimiliki lulusan. Kemampuan manajerial merupakan hal penting yang harus dimiliki di 
dunia kerja (Braverman, 2018; Mashigo, 2014). Persepsi kesiapan kerja didasarkan pada kerangka 
kerja kebutuhan organisasi yang telah dipengaruhi secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir 
oleh perubahan dalam lingkungan kompetitif, dalam teknologi, dan kemampuan manajerial (Arnold 
& Mackenzie-Davey, 1992; Bills, 1998; Leveson, 2000). Pengusaha melihat perguruan tinggi sebagai 
institusi yang bertanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa untuk pekerjaan produktif.
Perubahan dalam teknologi, praktik manajerial, dan lingkungan kompetitif telah meningkatkan 
tingkat dan luasnya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dibutuhkan pengusaha dari 
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karyawan. Ini semakin memperlebar kesenjangan yang sudah signifikan antara kebutuhan pemberi 
kerja dan tingkat keterampilan serta kemampuan para lulusan yang memasuki kolam tenaga kerja 
(Leveson, 2000; Gunawan, dkk., 2017b). Pengusaha mengakui bahwa beberapa bentuk pelatihan paling 
baik dilakukan di tempat kerja dan jangan berharap perguruan tinggi menghasilkan mahasiswa dengan 
keterampilan kerja tertentu. Namun, pengusaha berharap perguruan tinggi menghasilkan mahasiswa 
dengan kemampuan manajerial untuk menggunakan pengetahuan umum dan dengan keterampilan 
akademik, seperti membaca, matematika, menulis, komunikasi lisan, dan pemecahan masalah (Tschirgi, 
1972). Pengusaha juga ingin perguruan tinggi mempersiapkan mahasiswa dengan karakteristik umum 
yang meningkatkan kinerja, seperti kemampuan untuk bekerja secara produktif dengan orang lain dan 
menunjukkan inisiatif dan tanggung jawab.
Pengaruh Efikasi Diri (X3) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Ormawa (Y)
Penelitian ini menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan efikasi diri (X3) terhadap kesiapan kerja 
mahasiswa ormawa (Y). Makki, dkk., (2016) berdasarkan hasil penelitiannya menyimpulkan seseorang 
agar dapat dipekerjakan (mendapatkan pekerjaan baru) dan mencapai prestasi tertentu, harus memiliki 
kepercayaan diri pada kompetensi yang ia miliki untuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. 
Revolusi industri dan globalisasi mengharapkan lulusan untuk menjadi terampil dan diperlengkapi 
sebelum masuk ke tempat kerja. Oleh sebab itu, lulusan perguruan tinggi harus mampu mengeksplorasi 
karir dan keterampilan mereka, serta meningkatkan kepercayaan diri. Kenyataannya, kesulitan yang 
dihadapi lulusan pada tingkat awal karier secara negatif memengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka 
(Makki, dkk., 2015; Doe, 2015).
Penelitian Anthony (2005) dengan menggunakan desain penelitian korelasional, menyimpulkan ada 
hubungan positif efikasi diri yang dirasakan mahasiswa dengan faktor-faktor terpilih lainnya terhadap 
kesiapan kerja. Efikasi diri dapat menjadi alat yang berguna ketika menilai kesiapan kerja. Temuan 
yang diungkapkan dalam penelitian Anthony (2005) berada dalam arah yang positif dapat berkontribusi 
untuk memahami perilaku dan kinerja terkait pekerjaan tertentu. Mengingat temuan dalam penelitian 
ini informatif, ketika meninjau hasil, orang harus sadar, bahwa beberapa kasus faktor lingkungan dapat 
memfasilitasi atau menghambat kinerja tergantung pada tempat kerja yang berbeda dan iklim kerja.
Simpulan penelitian Tentama, dkk., (2019) adalah efikasi diri dapat memprediksi kesiapan kerja. 
Studi Yi-Li & Goh (2011) meneliti peran efikasi diri pada kesiapan kerja dan pilihan karir di kalangan 
pemuda di Singapura. Hasil penelitian Yi-Li & Goh (2011) menunjukkan bahwa efikasi diri sangat 
terkait dengan kesiapan kerja. Responden juga diminta untuk menunjukkan pilihan karir mereka dan 
memberikan karakteristik demografis mereka melalui kuesioner semi-terstruktur. Temuan-temuan 
penelitian memberi para pendidik khusus dan profesional rehabilitasi kejuruan dengan informasi tentang 
pentingnya efikasi diri dan disarankan untuk intervensi yang bertujuan mengembangkan efikasi untuk 
meningkatkan kesiapan kerja mereka. Percaya bahwa seseorang dapat berhasil dalam upaya pendidikan 
dan memiliki karier yang bermakna adalah tujuan penting bagi semua mahasiswa, dan perguruan tinggi 
yang diposisikan untuk meningkatkan kepercayaan ini (Baker, dkk., 2017).
Pengaruh Prestasi Belajar (X4) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Ormawa (Y)
Penelitian ini menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan prestasi belajar (X4) terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y). Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Faizah & 
Indrawati (2017) yang menyimpulkan ada hubungan positif prestasi belajar yang diraih oleh peserta 
didik dengan kesiapan kerjanya. Hansen & Hoag (2018) berdasarkan hasil penelitiannya menyarankan 
kepada perguruan tinggi untuk menciptakan lingkungan belajar agar dapat meningkatkan prestasi 
belajar mahasiswa dan pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan mahasiswa, pengembangan 
kepemimpinan, dan kesiapan karier.
Kesiapan kerja mahasiswa memiliki peran penting memasuki dunia kerja dan prestasi belajar 
mahasiswa memiliki hubungan positif pada kesiapan kerja mahasiswa (Yuliani & Yuniarsih, 2019; 
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Sumarsono, dkk., 2019). Prestasi belajar mahasiswa dapat diasumsikan memiliki keterkaitan dengan 
kebutuhan berprestasi. Perguruan tinggi dan dunia usaha perlu memastikan tak adanya kesenjangan 
prestasi yang diraih mahasiswa dengan kesiapan kerja. Sehingga posisi di perusahaan memang benar-
benar diisi oleh orang-orang yang berprestasi. Tidak hanya ada kesenjangan antara pendidikan dan karir 
mereka, tetapi perguruan tinggi dan pengusaha harus mampu menerjemahkan prestasi akademik menjadi 
kesiapan kerja dan kesuksesan karir (Grummon, 1997; Doe, 2015; Prastiawan, dkk., 2019; Putri, dkk., 
2019). Selain itu, standar dan tolok ukur keterampilan kesiapan kerja yang diperlukan untuk sukses di 
tempat kerja sangat sedikit dan disalahpahami sebagai yang terbaik (Doe, 2015; ACT, 2013; Nurabadi, 
dkk., 2019b).
Komarraju, dkk., (2010) dalam penelitian mereka menyimpulkan bahwa ketika mahasiswa 
berinteraksi dengan kampus dalam berbagai cara, itu mengarah pada pencapaian akademik, terutama 
di luar kelas. Temuan ini juga konsisten dengan temuan sebelumnya oleh Lundberg & Schreiner (2004) 
bahwa hasil belajar mahasiswa yang lebih baik dapat ditelusuri ke mahasiswa yang memiliki interaksi 
positif dengan kampus mereka. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa keahlian dan kehadiran kampus 
tidak hanya berharga bagi mahasiswa, tetapi juga membangun keandalan diri mahsiswa. Perguruan 
tinggi di sebagian besar budaya dianggap sangat dihargai dan mahasiswa yang memiliki keamanan 
dukungan kampus mencapai lebih banyak hal di banyak bidang, seperti publikasi, presentasi makalah 
penelitian dan pengajaran.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Kemampuan Manajerial (X2), Efikasi Diri (X3), 
dan Prestasi Belajar (X4) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Ormawa (Y)
Penelitian ini menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan (X1), kemampuan 
manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa 
(Y). Machida & Schaubroeck (2011) dalam penelitiannya berusaha untuk menggambarkan peran 
beragam efikasi diri dalam pengembangan kepemimpinan. Peran ini lebih kompleks daripada yang telah 
dikonseptualisasikan dalam penelitian masa lalu dan karya teoritis. Gambaran mengenai kemampuan 
pemimpin, seperti disampaikan oleh orang lain seperti sebagai mentor dan pengembang dan ditafsirkan 
oleh para pemimpin ketika mereka mengalami keberhasilan dan kegagalan, adalah penting untuk 
pengembangan para pemimpin yang sangat efektif.
Mungkin klise bahwa para pemimpin secara konstan dituntut untuk belajar dan berkembang di 
dunia yang berubah dengan cepat ini. Tetapi untuk memahami kebenaran ini membutuhkan proses 
perkembangan yang melengkapi perbedaan antara situasi persiapan para pemimpin dan situasi kinerja 
mereka, mengidentifikasi faktor-faktor pribadi dan kontekstual yang memengaruhi keyakinan efikasi 
para pemimpin, dan mengintegrasikan perspektif beragam aspek dari para pemimpin. Keefektifan 
pemimpin dengan cara yang mempromosikan lintasan pembelajaran positif yang berkelanjutan. Hal yang 
sama dapat dikatakan untuk penelitian tentang pengembangan pemimpin, karena harus mendapatkan 
pengetahuan lebih lanjut di masing-masing bidang ini. Temuan dari penelitian Machida & Schaubroeck 
(2011) memberikan informasi kerangka kerja yang harus mendorong praktik yang lebih efektif 
menyeimbangkan kebutuhan para pemimpin untuk tampil dalam jangka pendek dengan keharusan yang 
mereka pelajari dan adaptif dalam jangka panjang.
Tamrat (2019) menyatakan keterampilan khusus dan atribut yang disarankan sebagai komponen 
penting dari kesiapan kerja dan telah diidentifikasi secara luas yaitu: keterampilan komunikasi, 
pemikiran kritis dan analitis, kerja tim, penyelesaian masalah, manajemen diri, kesadaran bisnis dan 
pelanggan, mengambil inisiatif, kepemimpinan dan kemampuan manajerial, pemikiran sistem, dan etos 
kerja. Keberlangsungan kerja lulusan yang sukses dan sesuai adalah manfaat bagi semua pemangku 
kepentingan (lulusan, pemberi kerja, lembaga pendidikan tinggi, pemerintah, dan ekonomi pada 
umumnya). Di sisi lain, kegagalan untuk membekali lulusan dengan keterampilan ini dapat memiliki 
konsekuensi yang merugikan bagi karyawan, pengusaha, organisasi, dan ekonomi pada umumnya 
karena dapat menjeda tantangan terkait pengangguran, upah rendah, kepuasan kerja, kemampuan untuk 
menemukan tenaga kerja yang cocok dan keseluruhan produktivitas dan daya saing ekonomi tertentu.
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Meskipun akan lebih tepat bagi semua pemangku kepentingan untuk bergabung bersama untuk 
meningkatkan kelulusan kerja, tampaknya ada permintaan yang sangat besar terhadap institusi pendidikan 
tinggi untuk menghasilkan lulusan dengan profil yang dibutuhkan industri tanpa berbagi tanggung jawab 
untuk tujuan itu. Ekspektasi institusi pendidikan tinggi yang dilebih-lebihkan ini terkadang mengabaikan 
pentingnya komitmen dari para pemangku kepentingan penting lainnya seperti pengusaha dan siswa, 
yang menghasilkan peran pasif mereka yang dapat berdampak buruk pada kesuksesan. Jika diserahkan 
secara eksklusif kepada institusi pendidikan tinggi, tujuan akan tetap sulit dicapai. Oleh karena itu, 
pergeseran sikap diperlukan untuk membawa perubahan di mana pemangku kepentingan yang penting 
memikul berbagai peran dalam mengidentifikasi keterampilan kerja, meningkatkan mobilitas lulusan 
dan fakultas universitas, dan memfasilitasi fase transisi untuk lulusan baru.
Diskusi yang lebih luas tentang kelulusan kerja mengasumsikan bahwa lulusan harus 
mengembangkan keterampilan dan atribut yang merespons lingkungan kerja yang cepat berubah saat 
ini. Institusi pendidikan tinggi biasanya dibiarkan mendefinisikan dan memberikan keterampilan ini 
dan memasukkannya ke dalam program mereka. Sementara peran institusi pendidikan tinggi dalam 
mempersiapkan lulusan yang berkualitas tidak dapat diabaikan, peran ini tidak dapat diselesaikan secara 
tunggal tanpa membawa pengusaha dan yang lainnya. Namun, paling sering, peran pengusaha dalam 
mengembangkan keterampilan tersebut tampaknya merupakan elemen yang hilang atau masalah yang 
diabaikan.
Penting untuk dicatat bahwa banyak keterampilan generik yang dibutuhkan dapat berbeda dari satu 
konteks geografis atau industri ke konteks lainnya. Walaupun identifikasi keterampilan atau kompetensi 
terkait ketenagakerjaan spesifik telah dilakukan di banyak negara, seperti Australia, Selandia Baru, 
Inggris, dan Amerika Serikat, kenyataannya berbeda dalam konteks di mana latihan ini tidak ada 
(Tamrat, 2019). Dengan tidak adanya kerangka kerja, definisi keterampilan dan kompetensi yang 
dapat dipekerjakan tidak dapat diserahkan kepada perguruan tinggi. Ini harus dikembangkan melalui 
partisipasi aktif dari pengusaha yang harus mengambil peran dengan jelas mengartikulasikan apa yang 
mereka harapkan dari lulusan baru. Pembaruan keterampilan yang dibutuhkan oleh lulusan secara terus 
menerus juga harus dilakukan melalui keterlibatan pengusaha yang terus-menerus yang lebih sadar akan 
perubahan tuntutan di lingkungan kerja.
Selain keterlibatan pengusaha dalam desain kurikulum, bantuan mereka dalam menciptakan 
peluang untuk pembelajaran pengalaman (praktik kerja industri) adalah kuncinya (Faizah & Indrawati, 
2017; Tentama, dkk., 2019). Magang mahasiswa tampaknya menjadi kegiatan umum di universitas 
di seluruh dunia untuk mengekspos mahasiswa ke dunia kerja. Praktik ini menuntut keterlibatan aktif 
dari pemberi kerja dalam menugaskan mahasiswa magang ke tempat kerja yang sesuai, memberikan 
mereka dukungan, dan memonitor kinerja mereka. Program pembelajaran pengalaman berhasil tidak 
hanya ketika pengusaha memberikan izin untuk penempatan mahasiswa, tetapi yang lebih penting 
ketika mereka terlibat dalam memantau kemajuan mahasiswa dan memberikan umpan balik yang 
membangun. Namun, dalam banyak konteks tingkat partisipasi pemberi kerja ini tetap pasif. Di mana 
hal itu terjadi, keberhasilan program eksternal di mana staf universitas tinggal di penempatan industri 
untuk memperoleh pengalaman praktis membutuhkan tingkat kemauan, bantuan, tindak lanjut dan 
umpan balik yang serupa.
Peran industri dan bisnis selama fase awal pekerjaan lulusan juga merupakan komponen penting 
dalam meningkatkan keterampilan kerja karyawan muda. Secara tradisional, pengusaha mengasumsikan 
peran untuk mendidik lulusan baru untuk menjadi anggota yang produktif dari angkatan kerja yang 
diberikan. Peran ini berangsur-angsur terkikis, karena pengusaha ingin agar lulusan datang “siap pakai” 
dengan keterampilan yang dibutuhkan atau dengan beberapa tahun pengalaman kerja. Keduanya tidak 
realistis dan dapat merugikan sebagian besar lulusan muda yang tidak dapat memenuhi harapan atau 
persyaratan ini.
Kesiapan pengusaha untuk memikul tanggung jawab selama fase awal kehidupan kerja lulusan 
muda tidak hanya membantu lulusan baru untuk mengembangkan keterampilan baru tetapi juga 
untuk mengembangkan kepercayaan diri yang akan membantu mereka menanggapi berbagai tuntutan 
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pekerjaan mereka. Ini mengharuskan pengusaha mencurahkan waktu dan sumber daya untuk tugas itu. 
Penelitian di bidang ini menunjukkan bahwa pengusaha yang paling berhasil dalam mengembangkan 
keterampilan kerja lulusan muda adalah mereka yang menciptakan peluang tambahan untuk belajar, 
seperti lingkungan yang kurang ramah bagi karyawan muda dapat menurunkan kapasitas belajar, 
kepercayaan diri, dan hasil (Tamrat, 2019; Nurabadi, dkk., 2019a).
Karena kesiapan kerja melibatkan berbagai dimensi intelektual, sosial, dan pribadi yang berkembang 
baik selama tahun-tahun universitas dan di tempat kerja, pengembangan keterampilan kerja tidak dapat 
diserahkan secara eksklusif ke universitas. Memang benar bahwa universitas memiliki tanggung jawab 
untuk reformasi kurikulum yang akan lebih mempersiapkan lulusan untuk tuntutan yang semakin 
kompleks dari tempat kerja. Tetapi keberhasilan mereka tergantung pada pemangku kepentingan lainnya 
yang sama-sama berkomitmen. Manfaat bagi pengusaha akan ditentukan tidak hanya oleh seberapa 
banyak universitas beradaptasi, tetapi juga oleh kesiapan, kapasitas, dan upaya mereka sendiri untuk 
berkontribusi.
Pengusaha tidak dapat mengeluh tentang lulusan muda yang “setengah matang” jika mereka 
sendiri tetap berada di luar proses pendidikan dan pelatihan. Penting untuk bergerak melampaui 
meratapi keterampilan lulusan yang terbatas dan mengambil peran proaktif dalam mempengaruhi dan 
berkontribusi pada hasil universitas. Sementara universitas memiliki peran besar dalam perubahan ini, 
keterlibatan aktif pemerintah sangat penting di banyak lingkungan untuk menetapkan arah kebijakan, 
menggembleng keterlibatan multi-pemangku kepentingan dan menawarkan insentif langsung dan tidak 
langsung kepada perusahaan yang terlibat dalam inisiatif ini.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan: (1) ada pengaruh yang signifikan gaya 
kepemimpinan (X1) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y); (2) ada pengaruh yang signifikan 
kemampuan manajerial (X2) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y); (3) ada pengaruh yang 
signifikan efikasi diri (X3) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y); (4) ada pengaruh yang 
signifikan prestasi belajar (X4) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y); dan (5) ada pengaruh 
yang signifikan gaya kepemimpinan (X1), kemampuan manajerial (X2), efikasi diri (X3), dan prestasi 
belajar (X4) terhadap kesiapan kerja mahasiswa ormawa (Y).
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